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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Subjek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan situasi yang mengandung unsur tempat, 
sedangkan subjek penelitian dimaksudkan untuk memperkuat serta memberikan 
informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMKN 8 Bandung Kompetensi keahliaan teknik sepeda motor. Jl. Kliningan No. 
31 Bandung.  
2. Populasi Penelitian 
Setiap penelitian akan memerlukan populasi sebagai sumber data, sebab 
jika tidak ada populasi, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
diperlukan dalam pengolahan data pada penelitiannya. Menurut Sugiyono.  (2010, 
hlm. 117) mengemukakan bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Kelas XII TSM di SMK Negeri 8 
Bandung tahun ajaran 2014-2015. 
 
3. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan bagian dari populasi, proses pengambilan data sistem 
sampel ini dapat terjadi jika penelitian dilakukan secara langsung dan bagian 
tersebut dianggap dapat mewakili sifat-sifat dari keseluruhan populasi, sejalan 
dengan hal tersebut Sugiyono (2010:118) mengemukakan bahwa “bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sampling 
purposive, menurut Sugiyono (2010:124) mengemukakan bahwa “sampling 
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purosive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII jurusan TSM di SMK Negeri 8 
Bandung dengan jumlah 51 siswa. 
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B. Metode Penelitian 
Musfiqon. (2012, hlm. 14) memberikan pengertian bahwa “metode 
penelitian merupakan langkah dan cara dalam mencari, merumuskan, menggali 
data, menganalisis, membahas dan menyimpulkan masalah dalam penelitian”. 
Sugiyono. (2010, hlm. 6) yang mengartikan bahwa “Metode penelitian adalah 
suatu cara ilmiah untuk memperoleh data yang valid dengan tujuan yang dapat 
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan melalui suatu pengetahuan tertentu 
yang pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan”. Secara lugas metode 
penelitian merupakan cara untuk memahami suatu objek yang diteliti melalui 
proses pengumpulan dan analisis data untuk memperoleh data yang valid. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskiptif yaitu 
hasil penelitian yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis untuk mengambil 
kesimpulan. Metode ini digunakan berdasarkan dengan tujuan penelitian, yaitu 
untuk mempeperoleh persentase keterlaksanaan praktek kerja industri berdasarkan 
tuntutan SKKNI. Metode penelitian deskriptif bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran yang ada. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sukmadinata. (2011, 
hlm. 54) yang mengartikan bahwa ”Penelitian deskriptif (descriptive research) 
adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau”. 
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif dilakukan sebagai cara untuk meneliti 
berbagai aspek dari pendidikan. Penelitian dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif menurut Sugiyono. (2010, hlm. 8) menerangkan bahwa: 
“penelitian kuantitatif pada dasarnya berlandaskan sampel pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunkan instrumen penelitian yang meliputi 
dokumentasi, angket maupun wawancara dengan analisis data yang bersifat 
kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 
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C. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan rencana atau tahapan dalam penelitian yang 
akan dilakukan. Arikunto. (2006, hlm. 22) mengemukakan bahwa “Desain 
penelitian merupakan tahapan yang meliputi pemilihan masalah, studi 
pendahuluan, perumusan masalah, pemilihan pendekatan, dan sumber data”. 
Pemilihan masalah merupakan tahapan mengidentifikasi permasalahan yang 
terjadi untuk diperoleh kemungkinan penyelesaiannya. Studi pendahuluan 
dilakukan untuk mengetahui apa saja yang diperlukan untuk menyelesaikan 
masalah yang terjadi. Perumusan masalah digunakan untuk mengarahkan tahapan 
yang dilakukan berdasarkan apa yang ingin dicapai. Pemilihan pendekatan 
dilakukan untuk mengetahui cara yang dapat digunakan untuk memperoleh 
targetan yang ingin dicapai. Tahapan penelitian yang dilakukan oleh penliti adalah 
sebagai berikut:  
1. Mencari kesenjangan yang terjadi pada keterlaksanaan Praktik Kerja Industri 
Siswa SMK untuk menjadi Pekerja Teknisi Otomotif dibandingkan dengan 
tuntutan SKKNI 
2. Menetapkan masalah untuk diperoleh kemungkinan penyelesaiannya. 
3. Menetapkan judul dari konsep yang ada pada latar belakang masalah 
sehingga identifikasi penelitian lebih terfokus. 
4. Menggunakan konsep dan teori yang relevan untuk mendukung penelitian 
yang dilakukan agar lebih fokus atau terarah. 
5. Penulis pada penelitian ini tidak menggunakan hipotesis dimana tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsi tentang keterlaksanaan praktik kerja 
industri siswa SMK untuk menjadi Pekerja Teknisi Otomotif berdasarkan 
dengan tuntutan SKKNI. 
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6. Menetapkan metode penelitian yang akan digunakan dalam proses 
pengambilan data, membahas masalah melalui data yang akan diteliti, dan 
data informasi yang diperoleh dari responden diolah untuk dianalisis. 
7. Melaporkan hasil penelitian dan proses penelitian yang dilakukan baik secara 
verbal ataupun menggunakan tabel. 
8. Menyimpulkan penelitian untuk memperoleh jawaban melalui langkah 
penyelesaian permasalahan dalam penelitian. 
 
D. Definisi Operasional 
Definisi operasional digunakan untuk menggambarkan variabel yang ada 
pada penelitian. Definisi operasional dibutuhkan agar tidak terjadi kesalahan 
penafsiran terhadap judul penelitian, yang berpengaruh terhadap penafsiran 
permasalahan yang sedang diteliti. Definisi operasional berisi uraian beberapa 
istilah yang ada pada judul. 
1. Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI)  
SKKNI adalah uraian kemampuan yang mencakup pengetahuan, 
keterampilan dan sikap kerja minimal yang harus dimiliki seseorang untuk 
menduduki jabatan tertentu yang berlaku secara nasional. Standar tersebut adalah 
acuan yang dibuat oleh industri yang digunakan untuk menetapkan tingkat 
kemampuan yang efektif dalam perawatan dan perbaikan di bengkel otomotif. 
2. Praktik Kerja Industri 
Praktek kerja industri yang di singkat dengan “prakerin” merupakan bagian 
dari program pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh setiap peserta didik, 
sebagai wujud nyata dari pelaksanaan sistim pendidikan di SMK yaitu pendidikan 
sistem ganda (PSG). Program prakerin disusun bersama antara sekolah dan dunia 
kerja dalam rangka memenuhi kebutuhan peserta didik dan sebagai kontribusi 
dunia kerja terhadap pengembangan program pendidikan SMK. 
3. Standar Kompetensi Pekerjaan Teknisi Otomotif 
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Kompetensi teknisi ditampilkan dalam tiga hal yang terkait antara satu 
dengan yang lainnya (Sindhuwinata, 2001) yaitu: 
a. Knowledge (pengetahuan) 
b. Skill (kemampuan) 
c. Attitude (sikap dan etos kerja) 
Ketiga komponen teknisi tersebut dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 
level teknisi dengan tuntutan kemampuan yang bervariasi untuk melakukan 
pekerjaan yang dihadapi di bengkel. Saat ini terdapat perbedaan nama diantara 
bengkel pemegang merek, namun dari level tuntutan kompetensinya dari masing-
masing level tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 
 
E. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data dari variabel-
variabel yang diteliti. Sugiyono. (2010, hlm. 148) menyatakan bahwa “Instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun 
sosial yang diamati”. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi, pedoman wawancara, dan angket (kuesioner). 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sesuatu yang tertulis, tercetak atau terekam yang dapat 
dipakai sebagai bukti atau keterangan. Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 
yang berarti barang-barang tertulis. Arikunto. (2006, hlm. 135) mengatakan 
bahwa “Saat melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian dan sebagainya yang mendukung proses penelitian”. 
Dokumen yang digunakan pada penelitian ini diantaranya adalah praktek 
kerja industri SMKN Bandung, dan standar kompetensi pekerjaan teknisi otomotif 
berdasakan tuntutan SKKNI. 
2. Angket (Kuesioner) 
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Angket merupakan teknik pengumpulan data melalui pertanyaan-pertanyaan 
tertulis. Sebagaimana yang telah dikemukakan Mardalis. (2008, hlm. 66) yang 
mengartikan “Angket adalah pengumpulan data melalui formulir yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau 
sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi 
yang diperlukan oleh peneliti”. Angket pada umumnya dibedakan atas dasar 
tanggapan yang ingin diperoleh peneliti kepada responden, yakni dibedakan 
menjadi angket terbuka dan angket tertutup. Angket terbuka adalah angket yang 
memberikan kebebasan kepada responden untuk menjawab sesuai dengan 
pendapatnya sendiri. Angket tertutup adalah angket yang sudah dilengkapi dengan 
jawaban sehingga responden tinggal memilih jawaban yang ada. Angket yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket terbuka dan tertutup.      
3. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung Sukmadinata. (2005, hlm. 220). Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kriteria seorang pekerja teknisi 
otomotif berdasarkan tingkatan.nya. 
 
F. Teknik pengumpulan Data 
Data merupakan suatu bahan yang sangat diperlukan untuk dapat dianalisa 
dengan teknik pengumpulan data yang relevan. Banyak teknik untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan, masing-masing cara mempunyai tujuan 
tertentu yang ingin dicapai dengan meninjau bahwa pada setiap teknik 
pengumpulan data memiliki keunggulan dan keterbatasan. 
1. Teknik Dokumentasi 
Sugiyono (2010:239) menerangkan bahwa “Teknik dokumentasi merupakan 
cara memperoleh data dari sumber informasi dalam bentuk tulisan, gambar, atau 
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karya-karya monumental dari sesorang”. Studi dokumentasi ini dilakukan oleh 
peneliti dengan cara meminta langsung dokumen yang berkaitan dengan 
kompetensi  keahlian teknik sepeda motor di SMK, serta meminta dokumen 
tentang standar kompetensi kerja seorang teknisi otomotif di industri. 
2. Teknik Angket 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket pada penelitian ini 
dilakukan dengan cara peneliti merancang angket yang berbentuk tabel untuk 
ditanggapi oleh responden. Penggunaan angket pada penelitian ini karena 
responden memiliki waktu lebih banyak untuk memberikan jawaban secara 
tertulis, sehingga mempermudah peneliti dalam mengelola data yang telah 
ditanggapi. Angket yang digunakan terlebih dahulu dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing. 
3. Teknik Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung Sukmadinata. (2005, hlm. 220). Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kriteria seorang pekerja teknisi 
otomotif berdasarkan tingkatan.nya. observasi dilakukan dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah disiapkan. 
 
G. Teknik Analisis Data  
Data yang dikumpulkan dalam penulisan ini sebagian besar adalah berupa 
catatan atau temuan di lapangan yang berupa arsip dokumen, data hasil angket dan 
hasilobservasi terhadap responden. Teknik analisis data sebagaimana 
dikemukakan oleh Sugiyono. (2010, hlm. 335) bahwa: 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  
 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka analisis data merupakan tahapan 
dalam mengolah data hasil penulisan ke dalam bentuk persentase yang selanjutnya 
akan dideskripsikan, sehingga data tersebut dapat dibuat ke dalam uraian yang 
lebih rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Adapun tahapan dalam 
menganalisis data dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Memaparkan Data ke dalam Bentuk Tabel 
Data yang telah berhasil dihimpun kemudian disajikan dalam bentuk tabel 
untuk mempermudah pemetaan relevansi. Tabel tersebut kemudian diisi dengan 
menghasilkan deskripsi tentang keterlaksanaan praktik kerja industri siswa SMK 
untuk menjadi Pekerja Teknisi Otomotif berdasarkan dengan tuntutan SKKNI.  
Tabel 3.1  
Keterlaksanan Praktek Kerja Industri Berdasarkan Tuntutan SKKNI 
NO 
TUNTUTAN SKKNI KETERLAKSANAAN PADA PRAKERIN  
 
Selalu Sering Pernah 
Kadang-
kadang 
Tidak 
Pernah 
1  
 
    
2  
 
    
3       
 
Besarnya keterlaksanaan Praktik Kerja Industri berdasarkan tuntutan 
SKKNI dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 3.1 Arikunto. (2008, 
hlm. 52). Keterlaksanan menyatakan besarnya tingkat kesesuaian, skor nyata yaitu 
jumlah keterangan SKKNI Praktik Kerja Industri keahlian teknik sepeda motor di 
SMK yang relevan dengan Standar Kompetensi Pekerjaan Teknisi Otomotif (ya), 
sedangkan yang dimaksud dengan skor ideal yaitu jumlah total SKKNI Praktik 
Kerja Industri keahlian teknik sepeda motor di SMK. 
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Keterlaksanaan  =                          x 100 %    ........ Persamaan 3.1 
Keterangan: 
keterlaksanaan = Kesesuaian materi % 
Skor nyata = Jumlah skor nyata/jawaban responden 
Skor ideal = Jumlah skor ideal 
Hasil keterlaksanaan yang diperoleh memiliki beberapa kategori (tabel 3.2) 
dengan setiap kategori menyatakan seberapa besar tingkat keterlaksanaan dari 
setiap komponen yang diteliti. Kategori keterlaksanaan diperoleh jika bobot nilai 
persentase (x) lebih dari 80%.     
Tabel 3.2  
Kriteria Deskriptif Persentase Tingkat Keterlaksanaan  
PRAKERIN Berdasarkan Tuntutan SKKNI 
Bobot  Kategori 
   0 % ≤ x ≤ 20 %  Tidak Baik 
 21 % ≤ x ≤ 40 %  Kurang Baik 
 41 % ≤ x ≤ 60 %  Cukup Baik 
  61 % ≤ x ≤ 80 %  Baik 
   81 % ≤ x ≤ 100 %  Sangat Baik 
    Sumber: Arikunto (2008:52)  
2. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil peneliltian merupakan jawaban terhadap rumusan 
masalah penelitian. Jawaban tersebut diperoleh melalui hasil mengaitkan antara 
data hasil penelitian dengan kajian pustaka. Pembahasaan hasil penelitian 
disampaikan dengan jelas agar pembaca memahami hasil penelitian yang 
diperoleh.   
 
 
Skor  Nyata 
Skor Ideal 
 
